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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keahlian komite audit 

terhadap kinerja ESG perusahaan di Malaysia, Thailand dan Indonesia periode 

2014-2024. Data yang digunakan adalah data sekunder, di mana diperoleh dari 

Revinitif Eikon. Sampel penelitian ini berjumlah 108 perusahaan dengan 

menggunakan metode purposive sampling dalam pemilihan sampel. Pendekatan 

kuantitatif penelitian ini diterapkan melalui  analisis regresi data panel model 

Random Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keahlian komite audit 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ESG. Artinya,  semakin 

tinggi keahlian anggota komite audit dalam bidang akuntansi atau keuangan, maka 

semakin baik kinerja ESG perusahaan yang pada gilirannya mampu memperkuat 

efektivitas pengawasan dan mendorong keberlanjutan perusahaan.  

Kata Kunci: Keahlian Komite Audit, Kinerja ESG, Tata Kelola Perusahaan.  
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of audit committee expertise on the 

ESG performance of companies in the Malayia, Thailand and Indonesian for the 

period 2014-2024. The data used is secondary data, which was obtained from the 

Eikon Review. The sample of this study totaled 108 companies using the purposive 

sampling  method in sample selection. The quantitative approach of this study was 

applied through the regression analysis of  the Random Effect Model panel data. 

The results of the study show that the audit committee's expertise has a positive and 

significant influence on ESG performance. This means that the higher the expertise 

of audit committee members in the field of accounting or finance, the better the 

company's ESG performance which in turn is able to strengthen the effectiveness of 

supervision and encourage the sustainability of the company.  

Keywords: Audit Committee Expertise, ESG Performance, Corporate Governance.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kinerja Environmental, Social, and Governance (selanjutnya 

disebut ESG) merupakan salah satu isu utama yang menjadi perhatian 

publik terkait dengan  masalah lingkungan, karena ESG memberikan 

dampak dalam meningkatkan reputasi dan kinerja perusahaan (Pozzoli et 

al., 2022). Isu mengenai ESG bukan hanya sebatas membahas mengenai 

permasalahan etika perusahaan, tetapi berhubungan dengan masalah 

ekonomi karena hal tersebut berhubungan langsung dengan stabilitas 

keuangan perusahaan.  

Menurut Global Sustainable Investment Alliance (2023) investasi 

ESG global mencapai nilai US $30,3 triliun pada 2023, telah meningkat 

sebesar 20% dari lima tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan peningkatan 

minat investor terhadap perusahaan yang mengimplementasikan nilai  ESG. 

Tingginya minat investor serta kesadaran global terhadap risiko yang 

berhubungan dengan indikator ESG dapat memberikan tekanan kepada 

sejumlah perusahaan untuk meningkatkan lagi fokus perusahaan di bidang 

non-keuangan. Kekhawatiran ini membuat banyak perusahaan melakukan 

berbagai aktivitas yang berkaitan dengan ESG untuk mendapatkan bisnis 

yang berkelanjutan.  
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Seiring dengan meningkatkan minat global terhadap keberlanjutan, 

yang saat ini menjadi konsep  ESG sebelumnya menjadi konsep Corporate 

Social  Responsibility (selanjutnya disebut CSR). Pada awal 

perkembangannya di abad ke-17 sampai 19, praktik CSR dikenal dengan 

kewajiban moral dan agama yang diwujudkan dalam bentuk aktivitas 

filantropis untuk membantu masyarakat. Masa revolusi  dunia bisnis 

membantu mendorong  dalam meningkatkan perhatian terhadap isu sosial. 

Memasuki abad ke-20, muncul pemikiran dari Bowen dan Carroll yang 

menegaskan bahwasanya  perusahaan harus seimbang dalam mencapai 

keuntungan dan tanggung jawab sosial. Pada tahun 1950-1970, CSR 

semakin kuat ditandai dengan meningkatkan isu terkait lingkungan, hak-hak 

para pekerja yang mana menuntut akuntabilitas di perusahaan.   

Peristiwa yang terjadi di tahun 1969-1970, hal tersebut memperjelas 

bahwa kebutuhan perusahaan saat ini tidak hanya mengenai tindakan 

filantropi yang dilakukan, namun perlu menerapkan prinsip tanggung jawab 

sosial secara keseluruhan.  Memasuki tahun 1980-1990-an, CSR semakin 

terintegrasi dalam strategi perusahaan, globalisasi CSR didukung dengan 

adanya kerangka  UN Global Compact dan kebijakan yang mendorong 

praktik berkelanjutan.   

Di adab ke-21, CSR dianggap hal yang semakin dalam strategi bisnis 

untuk meningkatkan reputasi perusahaan, kepercayaan publik dan kinerja 

jangka panjang. Namun, adanya tantangan global yang semakin kompleks 
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menggambarkan bahwa adanya keterbatasan CSR yang cenderung luas dan 

kurang terukur. Hal inilah yang mendorong lahirnya dan munculnya konsep 

Environmental, Social, and Governance (ESG) sebagai bentuk revolusi dari 

CSR dengan beberapa indikator yang lebih terstruktur, terukur dan dapat 

dijadikan landasan dalam pengambilan keputusan investasi. Dengan 

demikian, ESG menjadi standar keberlanjutan  dalam mengevaluasi 

tanggung jawab yang lebih  mendalam. 

Dalam konteks penerapan ESG di Malaysia, negara ini menjadi 

salah satu negara dengan emisi karbon dioksida tertinggi di Asia Tenggara. 

Hal ini menunjukkan adanya komitmen dalam mengadopsi kebijakan terkait 

keberlanjutan. Green Technology Master Plan Malaysia 2017-2030 disusun 

sebagai kerangka kerja untuk mempercepat pertumbuhan berkelanjutan 

sekaligus berupaya menurunkan intensitas emisi gas rumah kaca sampai 

45% di tahun 2030 dibandingkan dengan level emisi yang telah tercatat di 

tahun 2005. Kebijakan ini dirancang untuk mendorong percepatan 

pembangunan berkelanjutan dengan mengedepankan pengembangan 

teknologi hijau serta penerapan kebijakan energi terbarukan. 

Di Thailand ESG mengacu pada Pedoman Standar Global Reporting 

Initiative (GRI) yang disusun dan diawasi oleh Komisi Sekuritas dan Bursa 

Thailand (SEC). Pedoman ini meliputi tiga aspek pokok yang terdiri dari 11 

utama, yaitu : (1) aspek lingkungan yang mencakup pengelolaan energi air, 

limbah dan emisi gas rumah kaca (2) aspek sosial yang mencakup perlakuan 

terhadap tenaga kerja, tanggung jawab terhadap pelanggan, dan kontribusi 
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pada pengembangan masyarakat (3) aspek tata kelola mengenai prinsip tata 

kelola yang saling berhubungan, pengelolaan risiko keberlanjutan, 

manajemen rantai pasok, dan inovasi. Pedoman ini di atur oleh Bursa Efek 

Thailand (Suttipun, 2023). 

Di Indonesia, konteks ESG telah diintegrasikan melalui berbagai 

regulasi yang bertujuan untuk mendorong implementasi ESG yang mengacu 

pada POJK No. 51/POJK.03/2017 sebagai landasan regulasi utama 

implementasi keberlanjutan. Regulasi ini membahas mengenai pelaporan 

keberlanjutan yang mewajibkan perbankan, emiten, serta perusahaan untuk 

mengimplementasikan kebijakan ESG dalam pelaporan perusahaan. 

Kebijakan pemerintah tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup yang tercantum Undang-Undang No. 32 Tahun 2009, yang 

menjelaskan dampak lingkungan yang dipertanggungjawabkan perusahaan 

akibat dari aktivitas perusahaan. Sedangkan kebijakan pemerintah lainnya 

tentang Ketenagakerjaan yang tercantum Undang-Undang No. 13 Tahun 

2003, mencakup kebebasan pekerja serta mengenai kelayakan tempat kerja, 

sehingga aspek sosial yang terdapat dalam kerangka ESG terimplementasi 

dengan baik.  

Kinerja ESG perusahaan yang baik dapat menunjukkan pendekatan 

berkelanjutan dalam penggunaan sumber daya dan meningkatkan efisiensi 

dalam kegiatan ekonomi, yang mana dapat memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. Prinsip ESG menekankan bahwasanya perusahaan harus 

mementingkan aspek lingkungan dan sosial ke dalam praktik bisnis yang 
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dijalankan (Shangguan et al., 2024). ESG mempunyai peran penting dalam 

meningkatkan daya saing bisnis perusahaan, meningkatkan pertumbuhan 

berkelanjutan jangka panjang serta dapat meningkatkan kepercayaan 

terhadap para stakeholder (Ding et al., 2024). Selain itu, ESG juga berperan  

sebagai indikator pelaporan non-keuangan juga sangat penting karena 

menggambarkan elemen-elemen yang terdapat di dalam perusahaan yang 

mana hal ini tidak dapat diungkapkan melewati laporan keuangan, namun 

penting untuk disampaikan kepada para pemangku kepentingan perusahaan 

terkait reputasi, citra, dan kinerja perusahaan (Sulistyowati & Wahyudi, 

2024). 

Perubahan ekspektasi para pemangku kepentingan terkait 

transparansi dan tanggung jawab sosial perusahaan telah meningkat.  Saat 

ini para investor menuntut perusahaan untuk melaporkan ESG dengan jelas 

dan terperinci. Pelaporan berkelanjutan memberikan gambaran mengenai 

perusahaan menjalan praktik tata kelola yang berdampak terhadap 

lingkungan (Aji Aryonanto & Dewayanto, 2022). Sehingga ESG menjadi 

salah satu tolak ukur perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi. 

Apabila perusahaan tidak transparansi dalam pelaporan maka dapat 

merusak reputasi perusahaan, tetapi juga membatasi akses para pemangku 

kepentingan untuk meminta pertanggungjawaban atas tugas lingkungan dan 

sosial perusahaan (Sulemana et al., 2025).  

Dalam konteks implementasi ESG, regulasi memainkan peran 

krusial dalam menggambarkan bahwa dunia bisnis saat ini, terutama di 
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negara berkembang, menghadapi tantangan signifikan dalam mencapai 

keberlanjutan. Menurut Handoyo dan Anas (2024) meskipun regulasi ESG 

telah diterapkan di Indonesia, kepatuhan perusahaan masih relatif rendah 

karena kurangnya pengawasan dan insentif yang memadai di negara ini. 

Sementara itu, Le (2024) membandingkan mengenai regulasi ESG yang 

telah diterapkan di negara maju dan berkembang yang berada di kawasan 

Asia Tenggara, peneliti menyimpulkan regulasi terkait kepatuhan 

perusahaan di negara berkembang seperti Indonesia masih belum optimal 

dibandingkan dengan negara lainnya.  

Lebih lanjut, penelitian lain mengungkapkan bahwa kepatuhan 

terhadap regulasi ESG di Indonesia dipengaruhi secara langsung oleh faktor 

ekonomi dan sosial. Menurut Putu et al. (2024) membandingkan kebijakan 

yang telah diterapkan Indonesia dan Malaysia, di mana Malaysia 

memberikan dorongan secara transparan kepada perusahaan yang telah 

menerapkan ESG, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan perusahaan di 

Malaysia dibandingkan dengan di Indonesia. Sedangkan menurut Guti 

(2023) menganalisis mengenai dampak yang diterima akibat dari 

pengimplementasian ESG di sektor keuangan di mana perusahaan akan 

cenderung menghasilkan risiko kredit yang lebih rendah ketika 

mengimplementasikan ESG.  

Salah satu yang menjadi hal krusial dalam menjamin kinerja ESG 

adalah komite audit,  yang merupakan “unit kerja independen” dengan 

memiliki tanggung jawab dalam mendukung dewan pengawas dalam 
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memenuhi kewajibannya mengawasi aktivitas perusahaan (Gad, 2023). 

Salah satu peran utama komite audit adalah mengawasi secara efektif dan 

menjamin para pemangku kepentingan. Dalam tata kelola, komite audit 

terdapat hal krusial yang membantu meningkatan kualitas standar laporan 

keuangan, pengawasan internal, manajemen risiko, peningkatan kinerja 

perusahaan serta meningkatkan rasionalitas dalam pengambilan keputusan 

(Pozzoli et al., 2022).  

Selain itu, komite audit diharapkan untuk selalu melakukan 

pengawasan yang lebih ketat terkait dengan informasi keuangan maupun 

non keuangan dalam mengevaluasi kinerja perusahaan (Pozzoli et al., 

2022). Dalam hal ini juga komite audit tidak berfokus pada pengawasan 

pelaporan, melainkan  berperan penting dalam memastikan transparansi dan 

akurasi informasi terkait dampak ESG. Komite audit diharapkan dapat 

mengevaluasi sistem pengendalian internal secara menyeluruh dan 

mengidentifikasi potensi risiko yang kemungkinan muncul dari praktik-

praktik yang tidak mendukung prinsip keberlanjutan. 

Menurut penelitian Jamil & Wahyuni (2025) hasil penelitiannya 

komite audit yang mempunyai keahlian berpengaruh signifikan terhadap 

ESG Rating perusahaan publik. Menurut Pozzoli et al. (2022) keahlian 

komite audit  berpengaruh positif terhadap kinerja ESG. Menurut penelitian 

Sihombing & Nurhaliza (2025) keahlian keuangan komite audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja ESG. Menurut penelitian Hashed 

et al. (2025) menunjukkan bahwa keahlian komite audit berpengaruh positif 
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terhadap keberlanjutan lingkungan. Sedangkan menurut Raimo et al. (2021) 

menunjukkan bahwa keahlian keuangan komite audit tidak berpengaruh 

terhadap kualitas pelaporan terintegrasi. Sedangkan menurut Qaderi et al. 

(2023) keahlian komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pelaporan CSR. 

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, peneliti menyatakan 

terdapat variabel yang layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai variabel karakteristik komite audit. Ketidakkonsistenan tersebut 

menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana karakteristik spesifik dari 

komite audit, seperti keahlian keuangan benar-benar memengaruhi kinerja 

ESG perusahaan. Namun, penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

beberapa komponen komite audit berdampak positif terhadap kinerja ESG 

dan masih juga terdapat tidak signifikan hasil penelitian (Pozzoli et al. 

2022). Sangat penting memahami mengenai komponen dalam karakteristik 

komite audit yang berdampak terhadap keberlanjutan jangka panjang.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi gap penelitian sebelumnya 

yang sama membahas mengenai keahlian anggota komite audit terhadap 

kinerja ESG. Lebih lanjut, penelitian ini berkontribusi pada literatur 

keberlanjutan dengan keahlian yang dimiliki mampu meningkatkan kinerja 

ESG perusahaan. Temuan ini juga menggaris bawahi peran penting tata 

kelola perusahaan dalam mendukung implementasi praktik lingkungan dan 

sosial yang bertanggung jawab.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan singkat dan gap penelitian yang telah 

dijelaskan, maka dirumuskan masalah apakah keahlian komite audit 

berpengaruh terhadap kinerja ESG perusahaan  di Malaysia, Thailand dan 

Indonesia. Oleh karena itu,  peneliti merumuskan masalah terkait keahlian 

komite audit dan kinerja ESG.  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan utama penelitian untuk mengkaji lebih mendalam mengenai 

pengaruh keahlian komite audit terhadap kinerja ESG. Selain itu, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan 

berkelanjutan.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Pembahasan mengenai teori yang telah dituliskan dapat memberikan 

tambahan pemahaman mengenai perusahaan dengan tata kelola yang 

terstruktur.   

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan mampu memberikan gambaran pentingnya keahlian komite 

audit dalam meningkatkan pengawasan dan laporan keberlanjutan dan 

menjadi pertimbangan bagi manajemen serta dewan komisaris dalam 

memperkuat tata kelola perusahaan dan memiliki anggota yang 

kompeten dalam bidang keuangan.  
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3. Manfaat Bagi Pembaca dan Akademisi 

Bagi pembaca dan akademisi, harapannya lebih memahami lebih dalam 

terkait komite audit dan kinerja ESG, serta menekankan pentingnya 

penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam praktik bisnis. 

E. Sistematika Pembahasan  

Lima bab digunakan untuk menulis dan mengatur dalam penelitian 

ini. Setiap bab berisi sebagian yang menawarkan beberapa rincian lebih 

lanjut untuk membantu pembaca memahami topik yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab satu ini dijelaskan secara singkat pada sub-bab bab pertama 

yang meliputi bagian latar belakang, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Landasan teori dalam penelitian ini terdapat pada proposal seminar 

bab kedua. Kajian teoritis, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis 

dan kerangka penelitian merupakan beberapa sub-bab yang menyusun bab 

ini.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga ini membahas mengenai metode penelitian. Bab ini 

terbagi menjadi beberapa sub-bab antara lain desain penelitian, populasi dan 

sampel, jenis dan sumber data, definisi operasional dan teknik analisis data.  
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat ini menyajikan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan. Bab ini memuat sub-bab yang membahas mengenai ringkasan 

objek penelitian, hasil analisis data penelitian.  

BAB V PENUTUP 

Bab kelima ini merangkum mengenai temuan-temuan penelitian 

yang tela dilakukan sebelum dilanjutkan membahas kontribusi penelitian 

bagi pihak-pihak terkait, batasan penelitian dan rekomendasi penelitian 

tambahan.  



 
 

 

49 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui proses analisis, beberapa kesimpulan yang dapat diambil, 

antara lain: 

1. Hasil uji hipotesis, keahlian komite audit memiliki tingkat signifikansi 

sebesar 0.000 kurang dari 0.05 dengan artian keahlian komite audit benar 

berpengaruh terhadap kinerja ESG. Maka dari itu, untuk praktik tata kelola 

yang baik dan berkelanjutan maka diperlukan anggota yang ahli dalam 

bidang keuangan.  

2. Penelitian didukung dengan teori agensi, yang menjelaskan bahwa adanya 

anggota yang mempunyai keahlian keuangan dapat mengurangi terjadinya 

asimetri informasi. Pengawasan yang baik, manajemen akan cenderung 

dalam menjalankan tugasnya, sehingga dapat memberikan nilai positif 

terhadap reputasi perusahaan. 

3. Secara empiris penelitian ini menunjukkan bahwa faktor krusial dalam 

praktik tata kelola adalah dengan meningkatkan kinerja keberlanjutan 

terutama di Asia Tenggara.  
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B. Keterbatasan 

Keterbatasan yang disampaikan pembahasan yang telah dilakukan 

antara lain: 

1. Variabel independen yang digunakan hanya berfokus pada keahlian 

komite audit, sehingga belum mampu menangkap seluruh pengaruh 

karakteristik komite audit. 

2. Cakupan objek penelitian masih terbatas hanya tiga negara, yaitu 

Malaysia, Thailand dan Indonesia. Penelitian ini belum mencakup 

seluruh negara di Kawasan Asia Tenggara 

C. Saran 

Bertolak ukur pada keterbatasan penelitian yang dilakukan,  saran 

yang diberikan antara lain: 

1. Menambah variabel independen lainnya seperti keberagaman gender, 

frekuensi rapat dan lainnya untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor tata kelola yang memengaruhi kinerja 

ESG. 

2. Memperluas cakupan wilayah penelitian dengan melibatkan seluruh 

negara yang ada di Asia Tenggara atau dengan membandingkan dengan 

kawasan lain agar hasil penelitian dapat digeneralisasi lebih luas.  
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